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Luasnya tugas dan tanggung jawab komite audit tidak terlepas dari 
adanya risiko kesalahan yang menyebabkan keraguan dalam 
kompetensinya untuk berfungsi secara efektif dan efisien dalam melakukan 
pengawasan manajemen risiko yang cukup sehingga mengabaikan 
beberapa risiko. Oleh sebab itu, dewan komisaris membentuk fungsi 
pengawasan yang disebut RMC. RMC adalah komite pengawas yang 
dibentuk oleh dewan komisaris yang tergabung dengan komite audit. 
Keberadaan RMC menunjukkan bahwa penerapan tata kelola perusahaan 
dan fungsi pengawasan manajemen risiko lebih baik daripada perusahaan 
yang hanya menggunakan komite audit. Hal ini dikarenakan RMC 
mengungkapkan informasi risiko secara transparan dan menerapkan prinsip 
akuntabilitas.  
Penelitian ini menggunakan perusahaan non keuangan yang terdaftar 
di BEI pada periode 2014-2015. Sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian sebanyak 515 perusahaan non keuangan yang dipilih dengan 
teknik purposive sampling. Sumber data diperoleh dari laporan tahunan 
(annual report) dan laporan keuangan perusahaan non finansial go public 
yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik analisis data 
menggunakan regresi logistik dengan menggunakan pengujian hipotesis 
kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi komisaris independen, 
ukuran dewan komisaris, frekuensi rapat dewan komisaris, risiko laporan 
keuangan, leverage, dan jenis industri tidak berpengaruh signifikan 
terhadap RMC. Sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap RMC.  
Kata Kunci:   Proporsi komisaris independen, ukuran dewan komisaris, 
frekuensi rapat dewan komisaris, risiko laporan keuangan, 






 The extent of the tasks and responsibilities of the audit committee is 
inseparable from the risk of error that causes doubt in its competence to 
function effectively and efficiently in conducting adequate risk management 
oversight so as to ignore some of the risks. Therefore, the board of 
commissioners establish a supervisory function called RMC. RMC is a 
supervisory committee established by the board of commissioners who is 
affiliated with the audit committee. The existence of RMC shows that the 
implementation of corporate governance and risk management supervision 
function is better than companies that only use audit committee. This is 
because RMC discloses risk information in a transparent manner and 
implements the principle of accountability. 
This study uses non-financial companies listed on the Stock Exchange 
in the period 2014-2015. The sample that will be used in research is 515 
non finance companies selected with purposive sampling technique. Source 
of data obtained from the annual report (annual report) and financial 
statements of non-financial companies go public listed in Indonesia Stock 
Exchange (BEI). Data analysis technique used logistic regression by using 
quantitative hypothesis testing. 
The results show that the proportion of independent board of 
commissioners, board of commissioner size, board meeting frequency, 
financial reporting risk, leverage, and industry type have no significant 
effect on RMC. While the size of the company has a significant effect on 
RMC. 
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